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BAB V 

PENUTUP 

V. 1. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa fenomena Double Tap to Double Life menggambarkan 

kompleksitas perselingkuhan di media sosial, mulai dari interaksi sederhana seperti 

double tap, hingga membangun hubungan emosional yang memerlukan 

pengelolaan privasi yang ketat. Dalam konteks privacy ownership, pelaku 

perselingkuhan merasa bahwa informasi pribadi mereka adalah asset yang 

sepenuhnya mereka kuasai. Informan merasa hanya diri mereka sendiri yang dapat 

diandalkan untuk menyimpan dan mengelola informasi tersebut, termasuk tidak 

mengunggah kemesraan atau aktivitas yang berpotensi mengingkap hubungan 

gelap Informan di media sosial.  

Dalam hal privacy control, upaya melindungi privasi dilakukan Informan 

dengan memanfaatkan fitur media sosial seperti mengatur akun menjadi privat, 

memanfaatkan fitur close friend, DM, hingga menggunakan dua akun berbeda 

untuk berkomunikasi dengan pasangannya. Beberapa Informan juga menghapus 

pesan secara berkala atau mengatur notifikasi untuk meminimalisir risiko 

terungkapnya hubungan mereka. Strategi ini membantu Informan untuk 

menciptakan batasan yang jelas antara kehidupan personal dan hubungan rahasia 

tiap Informan. 

tirza.larasati@hotmail.com
Draft

tirza.larasati@hotmail.com
Draft



81 

 

 

 

 Namun, konsep privacy turbulence mulai muncul ketika batasan yang telah 

dibangun oleh Informan mulai goyah. Media sosial seringkali mempermudah 

pelaku perselingkihan untuk berkomunikasi, tetapi sekaligus memperburuk 

ketegangan emosional yang Informan alami. Ancaman atas pelanggaran privasi, 

seperti pesan yang tak sengaja terlihat, atau situasi di mana pasangan utama 

memeriksa ponsel Informan, menciptakan rasa tidak nyaman yang mendalam. Para 

Informan menghadapi dilema antara menjaga rahasia dan mempertahankan 

hubungan utama Informan.  

 Secara keseluruhan, fenomena ini menegaskan bahwa privasi tidak hanya 

terkait dengan pengelolaan informasi pribadi, tetapi juga berkaitan erat dengan 

dinamika komunikasi dalam hubungan. Meskipun Informan mencoba 

menggunakan strategi perlindungan seperti mengarsip pesan atau mengatur 

notifikasi, Infomran akan tetap merasa terbebani oleh ancaman pelanggaran privasi 

yang terus mengintai. 

V.2. Saran 

 Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak 

kekurangan dan keterbatasan. Maka dari itu penelitian sebaiknya diberikan saran 

berupa: 

V.2.1. Saran Akademis 

 Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mendalami pengaruh media 

sosial dalam mengelola strategi manajemen privasi perselingkuhan. Selain itu, perlu 

adanya kajian mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 
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individu dalam mengelola privasi, seperti tingkat kepercayaan dalam hubungan 

atau dampak dari pelanggaran privasi yang dilakukan pelaku perselingkuhan. 

V.2.2. Saran Praktis 

 Bagi setiap individu yang terlibat dalam hubungan yang rentan terhadap 

keterbukaan informasi privat, penting untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi 

mengenai batasan privasi dengan pasangan mereka. Penggunaan media sosial harus 

lebih bijak, dengan kesadaran penuh tentang potensi risiko yang akan muncul. 

Selain itu, strategi pengelolaan manajemen privasi yang lebih sehat, seperti 

menghindari komunikasi yang bisa menimbulkan kecurigaan, serta membangun 

kepercayaan yang lebih kuat dengan pasangan, akan sangat diperlukan. 
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